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Abstrak

Citra tubuh merupakan hal yang sangat penting bagi seorang remaja. Remaja perempuan memiliki kekhawatiran yang
lebih tinggi terhadap konsep citra tubuh yang dimiliki.Seseorang biasanya dalam menilai citra tubuh yang dimiliki
melalui sebuatsocial comparisn dan juga menilai harga diri yang dimiliki untuk menghasilkan penilaian citra tubuh
yang negatif ataukah positif.Subjek pada peneitian ini berjumlah 100 orang remaja perempuan yang b&8usia 15
tahun. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitiaralahicluster random sampling. Alat ukur penelitian yang
digunakan ialah Skala Citra Tubuh, Sl&daial Comparisondan Skala Harga Diri. Hasil uji analisis regresi ganda
menunjukan nilai R 0,729 dar? 8532 sehingga dapat dikatakan bahwa perbandingaal dasi harga dirimenentukan

53,2% citra tubuh yang dimiliki oleh remaja perempuan. Koefisien beta terstandarisaec@drcomparisorsebesar

0,411 dengan nilai t sebes#&,063 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) yang menunjukkam bah
social comparisomerhubunganterhadap citra tubuh, nilai t yang negatif menunjukan bahwa vaoieiaébomparison

memiliki hubungan yang berlawanan terhadap variabel citra tubuh, dimana artinya hubungan antara perbandingan
sosial dan citra tubuh bemding terbalik yaitu semakin tinggiocial comparisonmaka akan semakin rendah citra
tubuhnya begitupun sebaliknydariabel harga diri memiliki koefisien beta terstandarisasi seb@g&@7 dengan nilai t
sebesar5,258 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,00 (<0,05) yang menunjukkan bahwa harga diri berhubungan
terhadap citra tubuh, nilai t yang negatif menunjukahwa variabel harga diri memiliki hubungan yang berlawanan
terhadap variabel citra tubuh, dimana artinya hubungan antara harga diri dan citra tubuh berbanding terbalik yaitu
semakin tinggi harga diri, maka akan semakin rendah citra tubuhnya begituplikngeb

Kata Kunci : Citra TubuhSocial ComparisonHarga Diri, dan Remaja Perempuan

Abstract

Body image is very important for adolescent. Adolescent girls have concerns that higher against the concept of body
image that is owned. Someone usualla#sessing body image which is owned through a social comparison and also
assess the self esteem for generating a negative or positive body image assessment. Subjects in this research amounted
to 100 adolescent girls aged-18 years. The techniqgue samplinsed in this research is cluster random sampling.
Measuring instrument used in this study is the Body Image Scale, Social Comparison Scale-Bst:&elfScale.

The result of multiple regression analysis showed the value of R 0,729 &BR so thait can be said that the ratio

of social and selésteem to body image determines the 53.2% owned by adolescent girls. Standardized beta coefficient
of social comparison 6D.411 with value of $5.063 and has a significance level of 0.000 (<0.05) inidigahat social
comparisons related to body image, the value of t negative of social comparison indicates that the variable has the
opposite relationship to variable body image, which means the relationship between social comparison and body image
that isinversely proportional to the higher social comparisons and the lower of the body image and vice versa. Variable
self esteem has standardized beta coefficien0d27 with at value of #5.258 and has a significance level of 0.00
(<0.05) showing that seksteem related to body image, the value of t negative that of self esteem indicates that the
variable has the opposite relationship to variable body image, which means the relationship betvestreseldnd

body image that is inversely proportionatie higher selesteem, the lower of the body image and vice versa.

Keywords: Body Image, Social Comparison, Self Esteem, and Adolescent girls
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LATAR BELAKANG subjektif pada tiagiap orang dan cenderung tidak
menunjukkan kodisi sebenarnya. Fenomena ini terjadi karena
Kehidupan remaja senantiasa menarik untukpenilaian citra tubuh terbentuk dari berbagai macam faktor,
dibicarakan dikarenakan  kompleksnya permasalahanseperti lingkungan, budaya masyarakat, maupun media masa
permasalahan yang ada. Sejak dulu hingga saat ini, tidak dag&tundarini, 2014).

dipungkiri bahwa penampilan fisik bagi remaja perempuan Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Yosephin
merupakan salah satu hal yang seringkali meatdperhatian (2012) didapatkan hasil sebanyak 43 % perempuan yang
khusus (Larson, dkk dalam Santrock, 2007). melakukan diet memiliki keinginan untuk mendapatkan

Remaja merupakan individu yang sangatbentuk tubuh yang lebih menarik dan cantik sebagai alasan
memperhatikan bagaimana konsep bentuk tubuh ideal yargaling utama. Alasan ini diikuti denganaaya stereotipe yang
diinginkan dan sangat mengkhawatirkan bentuk tubuh yangwuncul pada perempuan mengenai memiliki bentuk tubuh
dimiliki. Citra tubuh merupakan salah satu aspskkologis yang kurus dapat membuat penampilan menjadi lebih menarik
dari masa pubertas yang pasti muncul pada-léki dan dan juga mempermudah dalam memiliki pakaian yang
perempuan. Terdapat perbedaan jenis kelamin sehubungdiinginkan. Sebagian besar perempuan juga tidak ingin terlihat
dengan persepsi remaja mengenai tubuhnya. Secara umubgrbeda tedlu jauh dari rekanmekannya dan juga dengan
jika dibandingkan dengan remaja ld&ki, remaja perempuan tubuh yang lebih kurus dapat mendukung setiap kegiatan yang
merasa kurang puaengan tubuhnya dan memiliki citra tubuh dilakukan.
yang yang lebih negatif selama pubertas (BreGksn & Sterotipe yang muncul didalam diri perempuan akan
Paikoff, Henderson & Zivian, Phillips dalam Santrock, 2007). berdampak pada konsep citra tubuh yang dimiliki apakah

Menurut hasil penelitian Husni dan Indrijati (2014) nantinya akan puas atau tidak hadap citra tubuh yang
mendapatkan hasil sekitar -B0% remaja perapuan  dimiliki. Apabila perempuan tidak puas akan bentuk tubuhnya
memiliki perasaan negatif mengenai bentuk dan ukuran tubuimaka akan melakukan berbagai cara untuk mencapai bentuk
yang dimiliki, hal ini dikarenakan memiliki tubuh ideal, tubuh yang diinginkan, dimana salah satu fenomena yang
ramping, dan menarik adalah impian bagi setiap remajesedang berkembang didalam masyarkat yaitu fenomena
khususnya remaja perempuan. Kekhawatiran akan bentubperasi platik. Operasi palstik yang dilakukan individu
tubuh tampak lebih seringrjadi pada populasi perempuan.  merupakan cara guna memperoleh konsep cantik yang

Hasil penelitian Rief, dkk(2006) yang dilakukan di sesungguhnya diimpikan oleh individu sendiri. Dalam hasil
Jerman didapatkan hasil bahwa 27% daki dan 41% penelitian Veale (2004) didapatkan hasil bahwa a&kiir ini
perempuan telah disibukkan dengan penampilan, setidaknysering sekali dilihat bahwa remaja diondon sering
satu bagian tubuh. Sekitar 10% léki dibandingkan 15,6% melakukan sebuah operasi plastik guna mempercantik diri
perempuan melaporkan cukup tidak puas dengan penampilasmaja. Fenomena operasi plastik salah satu akibat dari rasa
yang dimiliki. Hasil ini menunjukkan terjadi ketidakpuasan tidak puasnya seseorang terhadap citra tubuh yang dimiliki.
pada bentuk tubuh lebih banyak pada populasi perempudbimana dalam hasil penelitian Veale (2004) didapatkan
dibandingkan dengan lakaki. Sementara bagian tubuh bahwa seomsgy perempuan bisa berk#dali untuk melakukan
perempuan yang paling sering malagni ketidakpuasan sebuah operasi plastik guna mencapai bentuk tubuh yang
adalah payudara, rambut, kulit, perut, dan hidung, sedangkatiinginkan, selain itu dari adanya rasa tidak puas akan bentuk
pada lakilaki ialah rambut dan telinga. tubuhnya akan dapat menyebabkan perempuan mengalami

Perempuan dikatakan lebih sering memikirkangannguan, seperti gangguan pola makaupun diet yang
mengenai citra tubuh yang dimiliki, sikap bagaimana seorangkstrim.
perempuan dalam melihatitra tubuhyang dimiliki akan Hasil penelitian Rahmawati (2013) dalam salah satu
berpengaruh terhadap penilaian bentuk tubuh yang akamasil kutipan wawancara dengan seorang remaja perempuan
menyebabkan seseorang puas atau tidak dengan citnaengatakan bahwa remaja perempuan sangat memperhatikan
tubuhyang dimiliki (Monteath dan McCabe, 1997). bentuk tubuh yang dimiliki dan sangat takut apabila tidak

Citra tubuhyang dimiliki seseorang dapat bersifatmenarik hgi, sehingga akan berusaha untuk menjaga agar citra
negatif maupun positifSeseorang yang memiliki citra tubuh tubuh yang dimiliki tetap terlihat menarik.
yang positif akan memiliki kepuasan akan bentuk tubuhnya Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yundarini
(body image satisfactigryang tinggi. Orang yang puas akan (2014) diperoleh hasil mengenai citra tubuh. Citra tubuh
merasa nyaman dan percaya diri di lingkungan sosialdibagi menjadi dua kategori, yaitu positif dan n#ga
sedangkan orang yang memiliki citra tubuhyangatié akan  Sebagian besar remaja perempuan kelas X| yang berusia 15
mengalami hambatan sosial dan juga kecemasan yang tingtp tahun disalah satu SMA Denpasar memiliki citra tubuh
(Cash dan Flamming dalam Cash dan Pruzinky, 20@&)ini positif, namun masih terdapat persentase remaja perempuan
karena penilaian akan citra tubuh merupakan hal yang bersifdengan citra tubuh negatif sebanyak 18,6%. Hasil tabulasi
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silang yang dilakukaroleh Yundarini (2014) antara citra menimbulkan rasa tidak puas terhadap dirinya (Rubble dkk
tubuh dan usia remaja perempuan didapatkan data bahwdalam Santrock, 2007).
remaja perempuan dengan citra tubuh negatif sebagian besar Menurut hasil penelitiatyang dilakukan oleh Jones
terjadi pada remaja kelompok usia 16 tahun, sedangkan hag2001) didapatkan hasil bahwa remaja paling sering
tabulasi silang antara citra tubuh dengan isdelassa tubuh melakukansocial comparisornterhadap seorang model atau
menunjukkan bahwa citra tubuh negatif paling banyak terjadieman sebaya untuk menilai tinggi badan, berat badan, cara
pada remaja perempuan dengan indeks massa tubuh norntaérpenampilan dan juga kepintaran. Baik remaja perempuan
Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang telalmaupun laki-laki dikatakan samaama tinggi dalam
dilakukan oleh Wiranatha dan Supriyadi (2015) yangmelakukansocial comparisordengan seorang model maupun
menunjukan bahwa ebagian besar remaja perempuan diteman sebayanya terkait dengan penampilan.
Denpasar memiliki citra tubuh yang negatif, yaitu remaja Remaja lakilaki maupun perempuan melakukan
perempuan menilai dan memandang tubuhnya sendiri tidakocial comparisoterhadap teman sebaya yang memiliki jenis
sesuai dengan harapan. kelaminyang sama dengan diri remaja sendiri, tetapi seorang
Rudd dan Lennon (2000) melihat dua komponenperempuan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk
yang membangun citra tubuhyaitu komponesrsppsi dan melakukan social comparison Teman sebaya merupakan
komponen sikap. Kedua komponen ini saling memengaruhiarget yang paling tinggi bagi remaja untuk melakukacial
dan mendukung pembentukan citra tubuh. Komponen persepsbmparison guna mengevalusi djri khususnya mengenai
melihat tubuh individu melalui ukuran, bentuk, berat badarpenampilan yang dimiliki (Jones, 2001).
dan penampilannya. Sementara komponen sikap merasakan Social comparison yang dilakukan membuat
tubuhnya sendiri damemengaruhi pola tingkah laku individu perempuan semakin merasa tidak puas dengan bentuk tubuh
dimunculkan dengan tingkat kepuasan dan ketidakpuasayang dimiliki. Social comparisoryang dilakukan membuat
terhadap kondisi fisiknya. Hasil penelitian yang dilakukanperempuan semakin sering mengamati tulyahdan sekaligus
oleh Rudd dan Lennon (2000) menyatakan beberapa remajaenstimulasi untuk membandingkan tubuhnya dengan
perempuan merasa cukup puas terhadap bentul tylng  perempuan lain, maka disinilah prossscial comparison
dimiliki, namun beberapa remaja perempuan lainnya merasarjadi (Jones, 2001).
tidak puas akan bentuk tubuhnya. Perasaan tidak puas Social comparisormerupakan salah satu cara yang
terhadap citra tubuhyang dimiliki oleh perempuan disebabkadilakukan oleh remaja perempuan guna mengevaluasi diri
karena remaja perempuan terlalu fokus akan bentuk tubutecaa keseluruhan, termasuk menilai dan mengevaluasi citra
ideal yang diinginkan @h juga berat badan ideal yang ingin tubuh yang dimiliki, apakah citra tubuh yang dimiliki sudah
dimiliki. sesuai dengan keinginan ataukah belum. Melaacial
Hanya sedikit remaja yang puas dengan penampilanomparison seorang perempuan belajar untuk mengenali
yang dimiliki dan banyak yang memikirkan suatu cara yangbagaimana konsep yang ideal digalanasyarakat, apakah
dapat memperbaiki penampilan. Dalam hasil penelitian Rudgenampilannya menarik atau tidak menarik, bagaimanakah
dan Lennon (2000) mendapatkan hasil bahwamaja standar ideal yang dimiliki masyarakat, kemudian seorang
perempuan merasa memiliki tubuh ideal merupakan hal yangerempuan akan mengidentifikasinya melalui sebsadial
penting dan daya tarik fisik seseorang sangat berpengarwomparison Hal inisesuai dengan pernyataan Jones (2001)
dalam hubungan sosial, sehingga seseorang akan melakukaahwasodal comparisonmerupakan salah satu faktor yang
berbagai cara untuk memperoleh konsep citra tubuhyangukup penting dalam pembentukan citra tubuhseseorang yang

diinginkan. kemudian akan memengaruhi seseorang apakah puas atau
Hasil pendtian yang dilakukan oleh Monteath dan tidaknya terhadap bentuk tubuhnya.
McCabe (1997) di Austalia didapatkan hasil bahwa 94% Penelitian yang telah dilakukan oleh Sunartio,

perempuan memiliki konsep citra tubuhyang negatif dan lebitBukamto, danDianovinina (2012) didapatkan hasil bahwa
menginginkan memiliki citra tubuhyang lebih kecil dari padaindividu paling sering membandingkan bentuk tubuhnya
ukuran yang sebenarnya dimiliki, 5% menmiiflenilaian yang dengan bentuk tubuh perempuan lain seperti membandingkan
positif dan merasa puas terhadap citra tubuhyang dimiliki, dadengan anggota keluarga (46.2%) dan teman (40.6%). Hasil
1% ingin terlihat lebih gemuk dari ukuran tubuh yangselanjutnya diketahui bahwa bentuk tubuh penganp lain
dimilikinya. yang lebih menarik (73.3%) adalah bentuk tubuh yang paling
Seorang remaja memiliki kecenderungan untuksering dijadikan pembanding saat membandingkan diri.
melihat diri sendiri dan membandingkannya dengan orang laiKarena objek pembandingnya adalah bentuk tubuh yang lebih
di lingkungannya maupun media massa. Remaja memilikmenarik, maka kecenderungan untuk melakuksocial
kecenderungan lebih besar untuk melakukaocial comparisonakan meningkatkn ketidakpuasan bentuk tubuh
comparison ketika mengevaluasi dirinya yang dapat pada remaja. Hasil selanjutnya adalah mengetahui faktor
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faktor apa saja yang berhubungan dengan besarnya perhatisemberikan kontribusi dalam memprediksi harga diri ialah
perempuan terhadap bentuk tubuhnya, apakah faktor keluargaanyaknya jumlah pikiran negatif mengenai tubuh yang
teman, pacar atau lainnya. Diketahui bahwa tem&®©%8) pernah muncul dalam pikiran seseorang.

dan keluarga (27.8%) merupakan faktor yang paling Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
memengaruhi perhatian seorang perempuan terhadap bentdipaparkan, dapat dikatakan bahwa gpaia remaja konsep
tubuhnya. Hal ini terjadi karena teman dan keluarga adalabitra tubuh yang ideal menjadi hal yang penting untuk
orang yang paling sering membandingkemdingkan bentuk diperhatikan karena memiliki bentuk tubuh yang ideal
tubuh seorang perempuan, isgjga tentu saja kedua faktor ini merupakan salah satu hal yang diinginkan oleh seorang
berperan besar dalam memengaruhi evaluasi bentuk tuburemaja, khususnya remaja perempuan. Seorang remaja juga
Seorang perempuan dengan tingkatial comparisonyang  cenderung akan nadtukan evaluasi terhadap citra tubuh yang
cenderung tinggi merasa tidak puas terhadap bentuk tubudimiliki, apakah sudah ideal ataukah tidak.

yang dimiliki setelah membandingkan dengan bentukitiub Menurut Flyn (2003) seseorang dalam melakukan
perempuan lain yang lebih menarik. Seorang perempuan yarsgbuah evaluasi diri biasanya akan melakukan sesoeibl
memiliki tingkat social comparisoryang cenderung rendah comparisondan juga melakukan penilaian akan harga diri
memiliki perasaan puas terhadap bentuk tubuhnya (Sunartigang aka menyebabkan seseorang mengahasilkan evaluasi
Sukamto, dan Dianovinina, 2012). diri apakah negatif ataukah positif.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Husdan Social comparisonyang dilakukan oleh remaja
Indriajti (2014) didapatkan hasil bahwa adanya pengarulperempuan merupakan salah satu cara individu guna
social comparisonpada model dalam iklan kecantikan di mengevaluasi diri secara keseluruhan, termasuk menilai dan
televisi terhadap citra tubuh pada remaja perempuan yangengevaluasi aid tubuh yang dimiliki, apakah citra tubuh
obesitas. Hal tersebut membuktikan batseaial comparison yang dimiliki sudah sesuai dengan keinginan ataukah belum.
merupakan salah satu fak yang memengaruhi terbentuknya Melalui social comparisorseorang perempuan belajar untuk
citra tubuh mengenali bagaimana konsep yang ideal didalam masyarakat,

Dimasyarakat cenderung adanya stereotipe yangpakah penampilannya menarik atau Kidamenarik,
negatif mengenai orang yang memiliki berat badan berlebilbbagaimanakah standar ideal yang dimiliki masyarakat,
itu tidaklah bagus, sehingga akan tertanam konsep pad@&mudian seorang perempuan akan mengidentifikasinya
perempuan secara stereotipe mengenai kecantikan dan benatlalui sebuahsocial comparison.Hal inisesuai dengan
badan yang ideal seperti apa dan akardédmpak pada diri pernyataan Jones (2001) bahseial comparisormerupakan
seorang perempuan (Moonteath dan McCabe, 1997). salah satu faktor yang cykyenting dalam pembentukan citra

Stereotipe yang dimiliki mengenai kecantikan akantubuhseseorang yang kemudian akan memengaruhi seseorang
berdampak pada konsep penilaian individu mengenai diri yangpakah puas atau tidaknya terhadap bentuk tubuhnya.

akan memengaruhi harga diri individu, hal ini dikarenakan Remaja perempuan selain mengevaluasi diri melalui
harga diri merupaka salah satu aspek yang memengaruhisocial comparison remaja perempuan juga melakukan
citra tubuh (Santrock, 2007). penilaian akn harga diri yang dimiliki remaja perempuan

Harga diri juga merupakan salah satu faktoryang nanti akan memengaruhi citra tubuh yang dimiliki. Hal
terjadinya masalah pada citra tubuh, baik -laki maupun ini menunujukan bahwa harga dirimerupakan salah satu hal
perempuan.Hasil penelitan yang didapatkan oleh Rahmanjgenting dalam menilai citra tubuhyang dimiliki remaja.
dan lka (2012) menunjukkan tyar dirierat kaitannya sebagai Dengan demikian hal inilah yang mendagaeneliti untuk
penyebatbody dismorphic disordeDidalam hasil penelitian melakukan penelitian terhadap hubungaotial comparison
Rahmania dan lka (2012) mengungkapkan bahwa seorardpn harga diri terhadapcitra tubuh yang dimiliki pada remaja
perempuan yang memiliki harga diriyang tinggi maka akarperempuan.
memiliki gambaran yang positif terhadap diri, dan sebgikn Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
jika seorang perempuan memiliki harga diri yang rendahsecara teoritis dalam pengembangan ibagi ilmu psikolog
maka akan merasa tidak puas terhadap bentuk tubuhnya diinususnya psikologi perkembangan, psikologi klinis dan
selalu memikirkan kekurangan yang dimiliki sehingga inipsikologi sosial terkait hubungan antasacial comparison
menyebabkan adanya indikasi mengalami kecenderungatan harga diriterhadap citra tubuhseorang remaja perempuan
body dismorphic disorder Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan manfaat

Hal senada juga didapatkan pada hasil penelitiarpraktis bagiremaja peempuan dalam hal menilai citra tubuh
yang dilakukan oleh Herabadi (2007) didapatkan hasil bahwgiang dimiliki. Diharapkan dari adanya hasil penelitian ini
harga diri yang dimiliki seseorang berkorelasi secara negatilapat membantu remaja perempuan dalam menilai konsep
dengan ketidakpuasan terhadap tubuh dan kebiasaaitra tubuh yang dimiliki. Jika seorang remaja puas akan citra
memikirkan bentuk tubuh yang negatifil&h satu faktor yang tubuhnya maka remaja perempuan akan menekoralisi
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dirinya sehingga akan mencintai diri dan bahagia dalanmelahirkan suatu penilaian yang positif maupun negatif
menjalani kehidupan sehdrari. Namun jika seorang remaja mengenai citra tubuh yang dimilikiCitra tubuh diukur dengan
memiliki rasa tidak puas akan bentuk tubuh, maka akarskala Citra tubuh yang mengacu pada asymek yang
menimbulkan rasa kurang percaya diri akan penampilan dadiungkapkan oleh Cash (2000) diantaranya iakgpek
dirinya sehingga remajakan memikirkan berbagai cara untuk evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap
dapat memenuhi konsep bentuk tubuh yang ideal sepetiagian tubuh, kecemasan menjagemuk, dan persepsi
gangguan makan, perilaku mengurung diri dan juga memilikierhadap ukuran tubuh.

kecemasan yang tinggitentang tubefta penelitian ini

diharapkan ebagai bahan masukan untuk lingkungekitar Responden

seperti keluarga dan teman. Diharapkan lingkungan sekitar Populasi dalam penelitian ini adale#gmaja perempuan
dapat menghilangkan stereotype mengenai konsep cantik itli Kota Denpasarhal ini karena ranurutDinas Pendidikan
ialah langsing dan memiliki bentuk tubuh yang ideal, yangProvinsi Balipada tahur2015/201§umlahremaja perempuan

akan memengaruhi penilaian citra tubuh seseorang yang duduk di bangku Sekoldfienengah Atas (SMA) baik
SMA Negeri maupun SMA Swasta yang beradiaKota
METODE PENELITIAN Denpasar lebih tinggi dibandingkan dengan kabupaten lain
yang berada di Provinsi Bali.Sampel yang digunakan dalam
Variabel dan Definisi Operasional penelitian ini adalah sebagian dezmaja perempuadi Kota
Variabel bebas dalam penelitian ini adalabcial Denpasayang memiliki karakteristik :
comparisondan harga diri serta variabel tergantung dalam 1. Merupakan seorang remaja perempuan
penelitian ini adalakitra tubuh 2. Remaja perempuarehusia pada rentarig-18 tahun
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini, Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah : adalah Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
1. Social Comparison menggunakancluster random sampling.Teknik cluster

Social comparisonalahpenilaian secara kognitif yang random sampling merupakan teknik penentuan sampel
dilakukan individu guna mengevaluasi diri melalui penilaianberdasarkan daerah populasi yang telah ditentukan oleh
yang dilakukan dengan orang lain guna memperoleh informageneliti (Sugiyono, 2009). Pengambilariuster random
mengenai evaluasi diri yang akuraself enhancement samplingdilakukan dalantwo satge cluster samplingimana
perbaikan diri dan jugapemahaman komuni Social dalam penelitian ini daerah populasinya ialah sekolah
comparisondiukur dengan SkaléSocial comparisonyang  menengah atas (SMA) ébta Denpasar. Tahap pertama ialah
mengacu pada aspespek social comparison yang  sekolah menengah atas (SMA) ldita Denpasar terdiri atas
diungkapkan oleh Jones (2001) diantaranya iateipek SMA swasta dan SMA negeri, lalu dalam penelitian ini
perbandingan tinggi tubuh perbandingan berat badan, peneliti memilih SMA Negeri yang akan dijadikan sainpe

perbandingan  bentuk fuh, perbandingan wajah dalam penelitian ini. Langkah selanjutnya ialah dari delapan
perbandingan gayaperbandingan ketenaramperbandingan SMA Negeri yang ada di kota Denpasar, peneliti menyebarkan
kepirtaran, dan perbandingan kepribadian surat ijin penelitian, dan terpilnlah SMA Negeri 6 Denpasar
2. Harga Diri yang menjadi subjek dalam penelitian ini.
Harga dirimerupakan aspek evaluatif seorang individu Pada proses pengambilan datmlmh skala penelitian

yang menunjukkan sejauh mana individu tersebut percaygang disebar sebanyakOd eksemplardan 100 eksemplar
akan dirinyayakin terhadap kemampuannya untuk mengatasgkala penelitian memenuhi syarat untuk dapat dianalisis.
berbagai tantangan didalam diri, sehingga individu memiliki

keberartian diri yang dinyatakan dalam sikap individu itu Tempat Penelitian

sendiri dan dapat menyebabkan individu memiliki penilaian Pengambilan data dilakukan pada tanggab
harga diri yang tinggi maupun reridaHarga diri diukur  November2016. Penyebaran skala penelitian dilakukan di
dengan Skala Harga Diri yang mengacu pada aapp&k SMA Negeri 6 Denpasar

harga diri yang diungkapkan olehHeatherton dan

Wyland(2003) diantaranyaialah aspekperformance,aspek Alat Ukur
secara sosial, dan aspek secara penampilan. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan tiga skala
3. Citra Tubuh penelitian yaitu Skala Citra Tubuh, Sk&acial Comparison

Citra tubuhialah evalasi subjektif dari penampilan dan Skala Harga Diri. Skala Citra Tubuh yang digunakan pada
seseorang dan bagaimana cara seseorang mempersepsiganelitian dimodifikasi dari skala Wiranatha daopB8yadi
tubuhnya sehubungan dengan konsep ideal yang dipdlilg ~ (2015) yang mengacu padaspekaspek citra tubuh yang
dibentuk didalam pikiran individu sendiriyang dapat dikemukakan olehCash (2000), Skalé&Bocial comparison
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disusun sendiri oleh peneliti yang mengacu pada aape#tk sebesar41%. Berdasarkanberat badan, mayoritas remaja
social comparisoyang dungkapkan oleh Jones (2001). Skalaperempuan memiiki berat badan pada rentan§(®kg dngan
Harga Diri disusun endiri oleh peneliti yang mengacu pada persentase sebesar 47%.
aspek yang dikemukakan oleh Heatherton dan Wylandj2003

Skala Citra Tubuh terdiri dari 30 aitem, Sk&acial
Comparisorterdiri dari 38 aitem serta Skala Harga Diri terdiri Deskripsi Data Penelitian

dari 26 aitem. Skala Citra Tubuh, Skeacial Comparison Hasil deskripsi data penelitian yaitu kepuasan perkawinan,

dan Skala Harg'a.Diriterdiri d‘_’j‘ri aitem favorable dan ,mynikasi interpersonal, dan ekspresi emosi dapat dilihat
unfavorable Penilaian skala dikategorikan dalam empatpadatabel

pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan
sangat tidak sesuai.

Validitas alat ukur pada penelitian ini menggkan Tabel 1
.y .. C el e s . Deskripsi data penelitian
validitas isi dan konstruk. Validitasi diukur berdasarkan ~ma = tm e 5w Std Deviesi Sebaran Sebaran
pendapat ahli gxpert judgemelt serta nenguji validitas feorits Bmpiris Deviasi  Empiris  Teoritis  Empinis
konstruk dengacara mengeliminasikor corrected iterrtotal cr 100 5500 4499 1100 17,778 2288 2280
. . .. 3] 100 62,30 70,24 12,30 19,207 25-100 3497
correlation sama denganataukuradari 0,30 (> 0,30 ) Uji HD 100 4750 5074 950 12,008 1976 2576

reliabilitas alat ukur pada penelitian ini dilakukan denganpada tabell, dapat dilihat bahwaitra tubuhmemiliki mean
metodeCr o n b a ¢ hAlas ukuk tikathkan reliabel apabila  empiris lebih kecil dari mean teoritis dengan perbedaan
skor reliabilitasnya lebih dari 0,60 (> 0,60). sebesr-10,01 (mean empirismean teoritis) sehingga dapat

Uji validitas Skala Citra Tubuhmenghasilkar22 aitem  gikatakan bahwa subjek memilikienilaian citra tubuh yang
valid dan8 aitem gugur. Aitem yang valid memiliki koefisien yendah Rentang skor subjek penelitian berkisar antara antara
validitas yang yang bergerak dari 0,4630,886.Hasil uji 22 sampai 80 yang berdasarkan penyebaran frekuensi 23%
relivabilitas Skala Citra Tubuhmenunjukkan koefisierAlpha  gybjek berada di atas metoritis.Pada tebel, dapat dilihat
(U) adalah. sebesar 0,983 bahwasocial comparisormemiliki mean empiris lebih besar

Uji validitas Skala Social Comparisormenghasilkan  gari mean teoritis dengan perbedaan sebesar 7,74 (mean
25aitem vdid dan13 aitem gugur. Aitem yang valid memiliki empiris > mean teoritis) sehingga dapat dikatakan bahwa

koefisien validitas yang bergerak dari 0,561,824 Hasil uji  subjek memilikisocial comparisoryang tinggi. Retang skor
reliabilitas Skala Social Comparisormenunjukkan koefisien subjek penelitian berkisar antara 34 sampai 97 yang
Alpha( U) adal at. sebesar 0,9 berdasarkan penyebaran frekuensi 67% subjek berada di atas

Uji validitas SkalaHarga Diri yang telah dilakukan mean teoritis. Pada tabé| dapat dilihat bahwaarga diri
menghasilkarl9 aitem valid dar7 aitem gugur. Aitem yang memiliki mean empiris lebih besar dari mean teoritis dengan
valid memiliki koefisien validitas yang bergerak dari 0,570 perbedaan sebar 3,24 (mean empiris > mean teoritis)
0,878.Hasil uji r?liabilitas SkaldHarga Diri menunjukkan sehingga dapat dikatakan bahwa subjek mempimilaian
koefisienAlpha( U) adal ab. sebesar 0,@a diryang tinggi. Rentang skor subjek penelitian berkisar

antara 25 sampai 76 yang berdasarkan penyebaran frekuensi

Teknik Analisis Data 61% subjek berada di atas mean térit
Penguijian hipotesis dilakukan setelah data penelitian

terlebih dahulu melewati syarat uji asumsi yaitu uji normalitas,
uji liniearitas, dan uji multikolinearitas. Pada penelitian ini uji Uji Asumsi
normalitas menggunakan ujKolmogorov Smirnav uji

linearitas mengguakan uji Compare Mean uiji Ejinurma];:a;lzf.h;:lfﬂpeneﬁtian

multikolinearitas melihat nila¥ariance Inflation FactoVIF) g;f;;*;fbuh ?;gﬂmf-gmfmwz *;*6“;119 Sig. (tailed) (P)

dan Collinierity Tolerance.Data penelitian dianalisis dengan il Comparison 1079 0,195

menggunakan metode analisis regresi berganda untuk meng _HareaDid 0.082 0418

hipotesis mayor dan hipotesis minor. Analisiata dilakukan

dengan bantuan perangkat lur@RSS 21.0 for Windows Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji

Kolmogorov Smirnovdengan melihat signifikansi. Data

HASIL PENELITIAN dikatakan normal apabila hasil probabilitas p>0,05 (Santoso,

Karakteristik Subjek 2005). Pada tabePR, dapat dilihat variabelcitra tubuh

Berdasarkan karakteristik subjek diperoleh bahwa total subjeflge?:g';t(;'bus' norr_nal_f(_jkenga_mon|Ilnolm%gggofs\r/n|r_n%vs;ebe_s ?r
berjumlah 10 orang. Berdasarkan usia mayoritas usiaaja ' gnga:)n Zlgmt; anst 6 I(2I> ,05) 'I::aI © SOC'?
perempuan berada padaia 15 tahund dengan persentase comparisonberdistribusi normal dengan nilatolmogoro
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Smirnov sebesarl,079 dengan signifikansi @95 (p>0,05). regresi (R) sebesar 0,729 dengan koefisien determinasi (R

Variabel harga diri bedistribusi normal dengan nilai Square) sebesar 0,532. Koefisien determinasi sebes22? 0,5

KolmogorofSmirnovsebesaf,082dengan signifikansd,418  menunjukkan bahwasocial comparisodan harga diri

(p>0,05). memberikan sumbangan efektif sebesar 53,2% terhadap citra
tubuh, sedangkan 46,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 3
Uji linearitas data peneltian
F Siz.
(Combined) 3373 000
Citea Tubuh * Between  Lineaity 82,571 000 o  Tabel6 o
Social Comparison  Groups Deviation from Hasil uji regresi berganda signifikansi nilai F
Linearity 1646 041 Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
Combined) T 000 Regression  16630,067 2 8323034 53156 000
Linearity 65,661 :mu Residual 14640923 a7 130,937
Citra Tubuh * Between Deviation from Total 31290.990 29

Harga Diri Groups Linearity 0,055 548

Pada tabeb, diperoleh F hitung adalah 55,156dengan taraf
Pada penelitian ini, uji linearitas menggunakanG@gmpare  signifikansi 0,000 (<0,05) sehingga model regresi dapat
Meandengan melihat nilai signifikansi patlaierity dibawah  digunakan untuk memprediksitra tubuh Berdasarkan hasil
0,05 (p<0,05) (Priyatno, 2012fpada tabeB, dapat diketahui di atas dapat dikatakan bahwacial comparisordan harga
bahwa variabekitra tubuhdan social comparisormemiliki diri secara bersammamaberhubungaterhadayzitra tubuh

nilai signifikansi Linearity sebesar 0,000 (p<0,053erta Tabel 7

variabelcitra tubuhdan harga dimemiliki nilai signifikansi Hﬂsi'“J'iregresihergandﬂﬂilﬂ;ﬁeﬁﬂel&bmmﬂgla]iltmiﬂlmwwim dan harga
. . I N iri terhadap citra tubu
Linearity sebesar 0,000 (p<0,05Pada uji Ihearitas dapat Model Unstandardized Standerdized  t Sig.
dk t k t d t h b | t t t b Coefficients Coefficients
ikatakan terdapat hubungan yang linear antara citra tubL B sifee Bem
i i I iri (Constant) 103,752 5763 17,996 000
dengarsocial comparisodan citra tubuh dengan harga diri. o pcrison 108 P L e o
Harga Diri -632 120 -427 -3,258 000
Tabel 4
Uji multikolinearitas data penelitian
Model Sienifikansi ?gifgjsmi\fg Heterzazen Pada tabe¥, dapat dilihat bahwaocial comparisomemiliki
Social Comparison 000 733 1,365 :m;mm koefisien beta terstanda'r.ls.alS| sebgs{h.ﬂfll dgngan nilai t
Tidak ada sebesar5,063 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000
Harga Diri 000 ,133 1,365 L ) . .
multikolinearitas (<0,05) yang menunjukkan bahwa social
B o . . comparisoterhubungan terhadap citra tubuh, nilai t yang
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui kesalahannegatif menunjukan bahwa variabel social

standar estimasi model dalam penelitian. Analisis di'akUkar&omparisomemiliki hubungan yangberbanding terbalik
dengan melihat nilaVariance Inflation Factor(VIF) dan  terhadap variabel citra tubuh, dimana artinyasemakin tinggi
Collinierity Tolerance.Metode regresi dianggap baik ketika ggcial comparisonmaka akan semakin rendah citra tubyehn
variabel bebas tidakemiliki korelasi yang tinggi, hal tersebut begitupun sebaliknyavariabel harga diri memiliki koefisien
dapat dilihat dari nilai VIF < 10 dan nilaCollinierity  peta terstandarisasi sebes@r427 dengan nilai t sebesar
Tolerance> 0,1 (Gunawan, 2016). Pada taBemenunjukkan 5 758 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,00 (<0,05)
bahwa nilai Tolerancesebesar 033 (> 0,1) dan nilai VIF  yang menunjukkan bahwa harga diri berhubungan terhadap
sebesarl,365 (<10), sehingga dapatikétakan bahwa tidak jira tubuh, nilait yang negatif menunjukan bahwa variabel
terdapat multikolinearitas atau tidak ada hubungan yang linea{arga diri memiliki hubungan yanderbanding terbalik
antar variabel bebas yaisocial comparisodanharga diri terhadap variabel citra tubuh, dimana artinya semakin tinggi
harga diri, maka akan semakin rendah citra tubuhnya
o ) begitupun sebaliknya.
Uji Hipotesis
Hasil uji regresi berganda pada tabél juga dapat
memprediksi tarafcitra tubuh dari masingmasing subjek
dengan melihat persamaan garis regresi sebagai berikut:

Hasil uji regresi berganda variabsbcial comparisodan
harga diriterhadagitra tubuhadalah ebagai berikut :

Tahel 5
Hasil uji regresi herganda data peneltian
E E Square Adjusted B Square  5td. Ervor of the Estimate _ . _
07 0532 5D 1235 Y =103,752- 0,380 X1- 0,632 X2

Keterangan :
Pada tabeb, dapat dilihat bahwa hubungan yang terjadi antara

variabel bebas dan variabel tergantung pada nilai koefisien = Citra Tubuh
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X1 = Social Comparison citra tubuh yang dimiliki oleh remaja perempuan, sedangkan
46,8% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitan ini. &la koefisien beta
a. Konstanta sebesar 103,752 menyatakan bahwa jika tidadrstandarisasi, diketahui bahveacial comparisomemiliki
ada penambahan atau peningkatan skor psaoEial  koefisien beta terstandarisasi sebeshd11l dengan nilai t
comparisoataupun harga diri maka taraf citra tubuh sebesar5,063 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000
sebesar 103,752. (<0,05) yang menunjukkan bahwa social

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,380 dan bertanda negati([:’omparisomrhubugan terhadap citra tubuh, nilai t yang

ini menunjukanbahwa X1 mempunyai hubungan yang negatif menunjukan bahwa variabel - social

berlawanan arah. Hal ini mengandung arti Setiapcompar|sorrnem|I|k| hubungan yang berlawanan terhadap

penambahan atau peningkatan satuan skor subjek paggrlabe! cira t“l?“h' dimana artlnya h“b“”Qa” gnsanzlal .
variabelsocial comparisonmaka akan terjadi penurunan comparisowan citra tubuh berbanding terbalik yaitu semakin
taraf citra tubuh sebesar 0 380 tinggi social comparison maka akan semakin rendah citra

tubuhnya begitupun sebaliknya/ariabel harga diri memiliki
c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,68an bertanda negatif, oefisien beta terstandarisasi sebesyd27 dengan nilai t
ini menunjukan X2 mempunyai hubungan yangsebesar5,258 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,00
berlawanan arah. Hal ini mengandung arti setiap(<o,o5) yang menunjkan bahwa harga diri berhubungan
penambahan atau peningkatan satuan skor subjek pagsthadap citra tubuh, nilai t yang negatif menunjukan bahwa
variabel harga diri, maka akan terjadi penurunan tarafariabel harga diri memiliki hubungan yang berlawanan
citra tubuh sebesar 0,632. terhadap variabel citra tubuh, dimana artinya hubungan antara
harga diri dan citra tubuh berbanding terbalditu semakin

tinggi harga diri, maka akan semakin rendah citra tubuhnya
Ringkasa hasil uji terhadap hipotesis mayor dan hipotesisbegitupun sebaliknya.

minor pada penelitian ini dapat dilihat pada tebel

X2 =Harga Diri

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa
social comparisodan harga diri secara be&amasama
berpean terhadap variabel citra tubuh atau dapatatiikan
bahwa terdapat hubungan antamial comparisodan harga
diri terhadap citra tubuh pada remaja perempusthanya
hubungan antaraocial comparisodan harga diri terhadap
citra tubuh pada remaja perempudapat disebabkan karena
citra tubuh merupalan evaluasi atau sikap yang dimiliki oleh
seseorang terhadap tubuhnya. Evaluasi atau sikap tersebut bisa
berupa perasaan suka, puas, atau positif yang ditunjukan
dengan penerimaan terhadap bentuk tubuh yang dimiliki atau
juga bisa berupa perasaan tidakaulidak puas, atau negatif
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dar’gerhadap terhadap bentuk fisik seperti_ ukuran tubuh, berat

. . . .. badan, dan betuk tubuh (Cash dan Pruzinky, 20823eorang
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis

regres R
berganda, dapat diketahui bahwa pengujian hipotesiéalam melakukan sebuah evaluasi diri biasanya akan

; . ; melakukan sebuatsocial comparisodan juga melakukan
mengenai adanya hubungan dsutial comparisodan harga enilaian akan harga diyang akan menyebabkan seseoran
diri terhadap citra tubuh pada remaj&regmpuan dapat P ga dilyang y g

diterima. Hipotesis dapat diterima dilihat pada nilai koeﬁsienmengahasnkan evaluasi diri apakah negatif ataukahiposit

regresi (R) dalam hasil penelitian menunjukkan sebesar 0,7 lyn, 2003)

dengan F hitung sebesar 55,156 dengan taraf signifikansi Social comparisonmerupakansalah satu cara yang
0,000 (<0,05) menunjukkan bahwsocial comparisodan  dilakukan oleh remaja perempuan guna mengevaluasi diri
hargadiri secara bersarmsama berhubungan terhadap citra secara keseluruhatermasuk menilai dan mengevaluasi citra
tubuh pada remaja perempuan. tubuh yang dimiliki, apakah citra tubuh yang dimiliki sudah

Koefisien determinasi sebesar 0,532 yang menunjukkaﬁesual dengan keinginan ataukah belum. Melaiacial

bahwa kedua variabel bebas yatcial comparisodan harga E(;m;i(’r::r?:ek%rr?gs p;emi%i:] dik:jea:ia{;r ;;;uzra?;;afna“
diri secara bersarrgama memberikan sumbangan efektif g b yang y

sebesar53,2% terhadap citra tubuh. Maka dapikatakan penampilannya menarik atau tidak menarik, bagaimanakah
; . ideal imiliki kat, k i
bahwa social comparisodan harga diri menentukan 53,2% standar ideal yang dimilii masyarakat, kemudian seorang

perempuan akan mengidentifikasinya melalui sebsatial

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
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